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Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence that company characteristics, audit quality
and institutional ownership as variable moderation have an influence on earnings management. The Company
characteristics consists of leverage, profitability, firm size and company growth. This research used consumer
cyclicals and consumer non-cyclicals company listed on the Indonesian Indonesia Stock Exchange from 2020 to
2022. The method is using purposive sampling with total of 171 data from 57 companies. This research used
multiple regression and data were processed using Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) program.
The result of this research shows that leverage, firm size company growth, institutional ownership and audit quality
have no influence on earning management. The result also indicates that institutional ownership could not moderate
the influence of leverage on earnings management. Other result such as profitability have influence on earnings
management. The higher the profitability, company will do earnings management in order to make ROA more
efficient in order to make investor more interest.

Keywords: Audit quality, Company characteristics, Earnings management, institutional ownership

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh karakteristik
perusahaan, kualitas audit dan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi terhadap manajemen laba.
Karakteristik perusahaan terdiri dari leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan.
Penelitian ini menggunakan perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 sampai 2022. Metode yang digunakan adalah purposive sampling dengan
total 171 data dari 57 perusahaan. Penelitian ini menggunakan regresi berganda dan data diolah menggunakan
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan leverage,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hasil yang lain mengindikasi kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi hubungan leverage terhadap
manajemen laba. Selanjutnya, penelitian ini menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhdap manajemen laba,
semakin tinggi profitabilitas maka perusahaan akan melakukan manajemen laba guna agar ROA dapat semakin
efisien sehingga dapat menarik minat investor.

Kata kunci: Audit quality, Company characteristics, Earnings management, Intitusional ownership
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang terjadi di
negara Indonesia telah  menyebabkan
persaingan antar perusahaan menjadi lebih
ketat. Mereka akan berlomba-lomba untuk
menjadi perusahaan yang memiliki reputasi
dengan laba yang terbaik. Strategi yang dapat
dilakukan perusahaan untuk mencapai laba
tersebut  dengan  melakukan tindakan
manajemen laba. Manajemen laba adalah
tindakan campur tangan dalam penyusunan
suatu laporan keuangan dengan cara
memainkan angka dalam laporan keuangan
untuk  mendapatkan  keuntungan pribadi
(Alamudy 2014).

Contoh kasus atau fenomena terkait
manajemen laba dalam Indonesia yaitu kasus
PT Garuda Indonesia Tbhk tahun 2018, dimana
PT Garuda memanipulasi data yang sangat
riskan dan melanggar etika. Hal ini bermula,
pada saat perseroan melaporkan bahwa Garuda
memiliki keuntungan sebesar Rp 70,02 Miliar.
Semua pihak terkejut dan merasa kejanggalan
dikarenakan dalam beberapa tahun terakhir
perusahaan mengalami  kerugian sebagai
contoh pada tahun 2017 Garuda mengalami
kerugian sebesar 222,03 juta dolar US.
Kejanggalan ini membuat komisaris PT Garuda
Indonesia tidak bersedia untuk menandatangani
laporan keuangan karena merasa banyak sekali
keanehan yang terjadi. Setelah berbagai proses,
kedua komisaris menemukan keanehan dimana
perusahaan penerbangan ini mengakui adanya
piutang sebagai pendapatan, padahal pihak PT
Mahata Aero belum membayar sama sekali
kompensasi kepada PT Garuda Indonesia.
Setelah dilakukan penyesuaian pencatatan dan
melakukan restatement seharusnya perusahaan
ini mengalami kerugian sebesar Rp 2,45 Triliun.
Hal ini menggambarkan bahwa PT Garuda
Indonesia telah melakukan manajemen laba
dengan cara memainkan angka sehingga
laporan keuangan dapat terlihat baik. Akibatnya
semua pihak yang terkait dengan kasus ini
mendapatkan sanksi seperti pihak perusahaan

Garuda yaitu pengurus perseroan seperti
direksi, komisaris maupun pihak manajemen.

Faktor yang mempengaruhi manajemen
laba salah satunya karakteristik perusahaan dan
kualitas audit. Karakteristik perusahaan seperti
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan,
pertumbuhan perusahaan, kepemilikan
institusional. Kualitas audit adalah proses dalam
perusahaan dengan menggunakan jasa pihak
luar untuk memeriksa dan mengesahkan
laporan  keuangan dengan tujuan untuk
mengurangi ketidakselarasan informasi antara
manajer dan para pemegang saham (Christiani
dan Nugrahanti 2014). Adanya keragaman
faktor faktor ini akan meminimalisir ataupun
memaksimalisasi tindakan manajemen laba.

Penelitian ini adalah pengembangan
dari penelitian yang dibuat oleh Wirianata
(2020). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Wirianata (2020), yaitu penambahan
variabel independen, yaitu variabel kualitas audit
yang berasal dari penelitian yang dilakukan oleh
Kalbuana et al. (2022) serta penelitian ini
menggunakan data perusahaan consumer
cyclicals dan consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 -
2022, berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang  menggunakan data  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016 - 2018. Tujuan
penelitian ini untuk mendapatkan bukti empiris
mengenai faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi manajemen laba. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat bagi para
investor, manajemen perusahaan dan penelitian
selanjutnya.

Organisasi penulisan dalam artikel ini
membahas latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori,
penelitian  terdahulu, model  penelitian,
pengembangan hipotesis, bentuk penelitian,
obyek penelitian, definisi operasional, teknik
pengumpulan data, analisis data dan
menjelaskan kesimpulan, keterbatasan serta
rekomendasi untuk peneliti selanjutnya.
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Agency Theory

Teori Keagenan menjelaskan hubungan
antara pemilik perusahaan (prinsipal) dengan
manajer perusahaan (agen). Dalam hal ini,
antar pihak memiliki kepentingan yang berbeda
beda (keduanya tidak memiliki kesamaan),
dengan memiliki kepentingan yang berbeda
akan muncul suatu masalah yang bernama
konflik keagenan atau agency conflict.

Perbedaan kepentingan ini  muncul
karena adanya ego masing masing, dimana
prinsipal menginginkan return yang tinggi
berbeda dimana agen menginginkan bonus
yang tinggi. Konflik ini akan meningkat jika
prinsipal tidak sering untuk memantau dan
mengawasi kegiatan agennya. Sebaliknya pihak
agen mendapatkan banyak informasi mengenai
ruang lingkup perusahaan. Hal ini tentu akan
memicu ketidakseimbangan informasi antara
prinsipal dan agen (Andrianingsih dan Prasetyo
2023).

Jka konflik terus ada akan
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Oleh
karena itu, dari kedua belah pihak harus
memikirkan  kepentingan bersama  bukan
kepentingan sendiri karena dengan adanya
konfik ini akan terus mengakibatkan
ketidakseimbangan informasi yang akan
memicu manajer atau agen akan melakukan
manajemen laba (Mahawyahrti dan Budiasih
2017).

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan
manajemen perusahaan dimana mempengaruhi
laba yang memberikan informasi terhadap suatu
keuntungan yang sebenarnya tidak dialami
perusahaan (Mahmudi 2001). Manajemen laba
merupakan faktor yang dapat mengurangi
kredibilitas  perusahaan  (Christiani  dan
Nugrahanti 2014). Menurut Alamudy (2014),
manajemen laba merupakan tindakan campur
tangan dalam penyusunan suatu laporan
keuangan eksternal dengan tujuan
mendapatkan keuntungan pribadi.

Leverage dan Manajemen Laba

Leverage dapat dibilang merupakan
salah satu penyebab dari adanya manajemen
laba. Leverage identik dengan seberapa besar
aset suatu perusahaan dibiayai atau ditanggung
oleh utang. Hasil ini dapat disimpulkan jika rasio
leverage semakin tinggi maka utang sebuah
perusahaan juga tinggi (Dimarcia dan
Krisnadewei 2016) dan (Almalita 2017).
Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang
tinggi maka perusahaan akan cenderung untuk
melakukan manajemen laba.

Menurut Arlita et al. (2019) dan
Wirianata (2020) leverage berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan
jika tingkat leverage tinggi akan membuat pihak
kreditur semakin meningkatkan pengawasan,
sehingga tingkat manajemen laba akan semakin
berkurang. Almalita (2017), Yuni et.al (2017),
Fandriani_dan Tunjung (2019), Caithlin dan
Mulyani (2020), Shahwan (2021), dan Rely
(2022) menunjukkan leverage berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Semakin
tinggi utang perusahaan maka perlu adanya
keyakinan yang diberikan kepada kreditur agar
perusahaan dapat mengembalikan pinjaman
dan bunganya melalui tindakan manajemen
laba. Penelitian dari Bilal (2020), Ade dan Yusuf
(2020), Marchellina dan Firnanti (2021) serta
Kalbuana et al. (2022) menunjukkan bahwa
leverage  tidak  berpengaruh  terhadap
manajemen laba.

Hai: Leverage memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Profitabilitas dan Manajemen Laba

Menurut Dwiarti dan Hasibuan (2019),
perusahaan yang berukuran kecil pada periode
tertentu akan berpeluang besar untuk
memanipulasi  data  dengan  tindakan
manajemen laba. Caranya dengan
meningkatkan laba atau profitabilitas sehingga
para investor dapat tertarik untuk menanam
sahamnya. Profitabilitas yang terus meningkat
menandakan bahwa keadaan operasi suatu
perusahaan sedang berjalan dengan baik,
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sehingga tindakan manajemen laba akan
berkurang dalam suatu perusahaan (Fandriani
dan_Tunjung 2019). Oleh karena itu dapat
disimpulkan akan jauh lebih baik perusahaan
memiliki  profitabilitas yang tinggi untuk
mengurangi tindakan manajemen laba.
Fandriani _dan Tunjung (2019) dan
Wirianata (2020), Marchellina _and _Firnanti
(2021), serta Mungniyati (2022) menunjukkan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini disebabkan investor
masih bisa menggunakan ROA untuk mengukur
pengembalian investasi di perusahaan. Pradipta
(2019), Harahap (2021), Wulandari dan
Suganda (2021), Shahwan (2021) dan Kalbuana
et al. (2022) menandakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba
artinya semakin besar ROA maka semakin
efisien atau produktif penggunaan aset. Oleh
karena itu perusahaan memerlukan tindakan
manajemen laba agar keuntungan semakin
tinggi sehingga dapat menarik investor. Menurut
Aprina (2015) dan Djashan dan Lawira (2019)
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini
disebabkan semakin kecil ROA maka semakin
perusahaan tidak perlu melakukan strategi
manajemen laba untuk menarik para investor
dikarenakan profit perusahaan sudah mencapai
yang diinginkan.
Ha.: Profitabilitas memiliki
terhadap manajemen laba.

pengaruh

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba
Ukuran perusahaan memiliki 3 ukuran
yaitu besar, sedang dan kecil. Perusahaan yang
memiliki ukuran yang besar akan dipandang
oleh investor karena bisa dibilang operasional
perusahaan tersebut sudah lebih baik, memiliki
tata kelola dan teknologi yang sudah modern
sehingga segala sesuatu menjadi lebih efektif
dan efisien. Menurut Makaombohe et al. (2014)
dan Darsono (2015) semakin besar ukuran
perusahaan maka perlakuan manajer terhadap
manajemen laba akan semakin berkurang.

Penelitian dari Makaombohe et al.
(2014) dan Darsono (2015) menjelaskan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh  negatif
terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan
perusahaan yang sudah besar tidak memiliki
dorongan dan motivasi yang cukup untuk
melakukan manajemen laba sebab mereka
merasa sudah memiliki reputasi dan dipandang
baik oleh investor. Hasil penelitian Wirianata
(2020) dan Rely (2022) menunjukkan bahwa
ukuran  perusahaan berpengaruh  positif
terhadap manajemen laba. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang
besar masih menggunakan manajemen laba
dikarenakan perusahaan ingin terlihat lebih
berkembang dan maju sehingga dapat menarik
perhatian investor. Hasil penelitian Pradipta
(2019), Firnanti et al. (2019), Andriawan dan
Wijaya (2019), Ade dan Yusuf (2020),
Wulandari dan Suganda (2021), Marchellina
dan Firnanti (2021), dan Mungniyati (2022),
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Has: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Pertumbuhan Perusahaan dan Manajemen
Laba

Dalam perusahaan pastinya selalu
diperhatikan pertumbuhannya, apakah
pertumbuhan perusahaan itu sudah baik atau
belum. Perusahaan pastinya akan melihat
penjualan sebagai indikator penting, ketika
penjualan perusahaan menurun maka akan
mengakibatkan kecenderungan untuk
melakukan manajemen laba menjadi lebih
meningkat, tujuannya agar pertumbuhan
perusahan dapat stabil dan meningkat sehingga
dapat menarik minat dari investor (Wijayanti dan
Triani 2020). Semakin stabil dan baik
pertumbuhan perusahaan maka investor akan
semakin tertarik untuk berinvestasi  di
perusahaan tersebut.

Andriawan _dan _ Wijaya  (2019),
Mungniyati (2022), dan Kurniyanto et.al (2023)
menunjukkan pertumbuhan perusahaan tidak
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berpengaruh terhadap manajemen laba.
Menurut ~ Wijayanti dan  Triani _ (2020)
menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan
memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Hal ini dikarenakan jika pertumbuhan
perusahaan kurang maka perusahaan akan
cenderung untuk menaikkan laba. Hasil
penelitian oleh Wirianata (2020), Shahwan
(2021), Marchellina_dan Firnanti (2021) dan
Harahap  (2021)  menandakan  bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba, artinya semakin
perusahaan bertumbuh berkembang maka
perusahaan akan melakukan manajemen laba
untuk menjaga nama dan kinerja perusahaan
yang baik.

Has. Pertumbuhan  Perusahaan  memiliki

pengaruh terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit dan Manajemen Laba

Kualitas audit adalah suatu proses
dimana auditor bertugas untuk menemukan
serta melaporkan kesalahan atau kejanggalan
yang ada sehingga dapat menghasilkan
informasi yang berkualitas. Dengan kualitas
audit yang baik maka dapat mengurangi
tindakan manajemen laba (Wirianata 2020).
Laporan keuangan yang diaudit oleh KAP big 4
seperti PWC, EY, KPMG, dan Deloitte akan
memberikan kualitas audit yang baik sehingga
dapat mencegah perusahaan dalam melakukan
manajemen laba. Menurut Christiani _dan
Nugrahanti (2014), audit yang memiliki kualitas
yang tinggi akan mencegah tindakan
manajemen laba karena reputasi dari
manajemen dan pandangan nilai  dari
perusahaan bisa hancur jika ada pelaporan yang
salah terungkap atau terpublik.

Penelitian Kalbuana et al. (2022) dan
Helmi et al. (2023) menunjukkan kualitas audit
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba,
dapat disimpulkan dengan hasil laporan
keuangan audit yang berkualitas maka akan
mencegah perusahaan akan melakukan
manajemen laba. Di lain sisi Radityo dan
Ratnaningsih (2015) dan Rahmawati et al.

(2017) menunjukkan kualitas audit berpengaruh
positif terhadap manajemen laba. Hal ini
disebabkan kualitas audit yang baik biasanya
dilakukan oleh big four, dimana mereka lebih
kompeten dalam melakukan manajemen laba.
Christiani_dan Nugrahanti (2014), Andriawan
dan Wijaya (2019), dan Shahwan (2021)
menunjukkan kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap manejemen laba.

Has; Kualitas audit memiliki pengaruh

terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Institusional terhadap
Hubungan antara Leverage dan Manajemen
laba

Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham perusahaan oleh pihak di
luar perusahaan dalam bentuk kelembagaan.
Kepemilikan insititusional ~ tidak ~ memiliki
kemampuan yang cukup untuk mengendalikan
manajemen  suatu  perusahaan, namun
kepemilikan institusional dapat memantau
kinerja suatu manajer dalam mengelola suatu
perusahaan (Rely 2022).

Kepemilikan institusional dapat
memantau dan memonitor leverage dalam suatu
perusahaan sehingga akan berdampak pada
manajemen laba. Hal ini tentu akan
menyebabkan pengawasan menjadi lebih ketat,
sehingga membuat Jeverage pada suatu
perusahaan menjadi lebih transparan yang
nantinya tentu akan mempengaruhi tindakan
manajemen laba. Hasil penelitian Christabelle
dan Sufiyati (2019) yang menunjukkan bahwa
kepemilikan  institusional ~ tidak  dapat
memoderasi hubungan antara leverage dengan
manajemen laba. Berbeda dengan Hasil dari
Puspita dan Astika (2015) dan Rely (2022)
menunjukkan kepemilikan institusional
memperlemah pengaruh leverage terhadap
manajemen laba, artinya dengan kepemilikan
institusional yang tinggi akan membuat
manajemen lebih dalam melakukan manajemen
laba. Sedangkan Wirianata (2020) menunjukkan
kepemilikan institusional memperkuat pengaruh
leverage terhadap manajemen laba.
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Hae. Pengaruh  kepemilikan institusional
terhadap hubungan antara leverage dan
manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan pada sektor

consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan periode penelitian dimulai dari tahun
2020 sampai tahun 2022. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dan
menghasilkan total 171 data dengan 57
perusahaan.

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel

No

Kriteria Pemilihan Sampel

Jumlah
Perusahaan

Jumlah
Data

Perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-
cyclicals yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode tahun 2020 sampai dengan
2022.

191

573

Perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-
cyclicals yang tidak menerbitkan laporan keuangan
tahunan dengan tahun buku yang berakhir pada 31
Desember selama periode tahun 2019 sampai dengan
2022.

(12)

(36)

Perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-
cyclicals yang tidak secara konsisten memiliki laba
bersih secara positif selama periode tahun 2019
sampai dengan 2022.

(114)

(342)

Perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-
cyclicals yang tidak menggunakan mata uang Rupiah
di dalam laporan keuangan selama periode tahun 2019
sampai dengan 2022.

(3)

Perusahaan consumer cyclicals dan consumer non-
cyclicals yang tidak secara konsisten memiliki
kepemilikan institusional selama periode tahun 2019
sampai dengan 2022.

(5)

(15)

Jumlah sampel penelitian

57

171

Sumber: Data diperoleh dari IDX dan laporan keuangan
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Kepemilikan Institusional

Leveraae

Profitabilitas

Ukuran Perusahaan

Pertumbuhan Perusahaan

Kualitas Audit

Manajemen Laba

Gambar 1. Model Penelitian

Manajemen Laba

Manajemen laba mencermikan suatu
tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen
dengan cara memanipulasi atau merekayasa
laba dengan menaikkan dan menurunkan data
dalam laporan keuangan tetapi masih
menggunakan metode akuntansi (Umah dan
Sunarto 2022). Manajemen laba dilakukan
dengan menggunakan standar dan metode
akuntansi. Dalam hal ini, manajer memanipulasi
dengan menaikkan atau menurunkan data
dalam laporan keuangan. Dalam penelitian,
variabel dependen menggunakan  proksi
discretionary accrual dan skala rasio, seperti
yang digunakan dalam penelitian Wirianata
2020) :
1. Menentukan total akrual (TA)

TACit=NIt-CFOit
2. Menentukan total Akrual diperkirakan

dengan persamaan regresi OLS (Ordinary
Least Square)

TACit ) AREVit
Ait- =1 (A t- 1) B ( Ait-1 )
3 (PPE|t )+ it
B3 (e )
3. Menentukan Non- Disrectionary accrual

NDACit= B1 (=) + B2 ( AREVit-
ARECit PPElt

) T B3 Gy

4. Menentukan disrectionary accrual

DACit= TAC -NDACit
"\ At !
Keterangan :
TACit : Total akrual oleh perusahaan i
di tahun t
NIt : Pendapatan bersih tahun t
CFO: : Arus kas dari kegiatan operasional
tahun t

NDAC: : Non-Discretionary Accruals tahun t

DACi : Discretionary Accruals tahun t

A1 : Total asset perusahaan tahun t-1

AREVit : Perubahan pendapatan atau penjualan
perusahaan tahun t dikurangi tahun t-1

ARECi; : Perubahan piutang perusahaan tahun

t dikurangi tahun t-1

PPEi: : Aset tetap bruto perusahaan tahun t

B1B2B3: Paramater spesifik perusahaan

eit . error

Leverage

Leverage akan menunjukkan seberapa
besar perusahaan dapat membiayai suatu aset
dengan utang (Wirianata 2020). Dalam
penelitian ini, leverage diukur dengan
menggunakan skala rasio dan diproksikan
dengan debt assets ratio. Semakin tinggi
leverage maka tingkat risiko suatu perusahaan
juga semakin tinggi. Oleh karena itu, dalam
penelitan Wirianata (2020) dihitung dengan
rumus :
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_ Total Debt

DAR= Total Assets

x 100%

Profitabilitas

Profitabilitas diartikan sebagai ukuran
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
suatu laba (Herninta dan Sintya 2020), dimana
menggunakan sumber sumber seperti modal,
aktiva dan penjualan suatu perusahaan.
Profitabilitas juga membandingkan pendapatan
yang ada dengan jumlah aset yang dimiliki
perusahaan. Profitabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan perhitungan
return on asset (ROA) dan menggunakan skala
rasio. Menurut Wirianata (2020), profitabilitas
dihitung dengan rumus :

Net Income

ROA= Total Assets

x 100%

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat diartikan
sebagai seberapa besar kecil perusahaan yang
dapat diklasifikan dengan berbagai faktor seperti
pendapatan, aset, dan ekuitas (Arfan _dan
Wahyuni 2010). Variabel ini menjelaskan besar
kecilnya penjualan dan pengendalian internal
perusahaan. Ukuran perusahaan disimbolkan
dengan SIZE serta menggunakan skala rasio.
Dalam penelitian  Wirianata (2020), ukuran
perusahaan memiliki rumus :

SIZE=Ln (Total Assets)

Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan  perusahaan  dapat
digambarkan sebagai perbandingan antara
pertumbuhan total suatu aset sekarang dikurang
pertumbuhan aset masa lalu dengan
pertumbuhan aset pada masa lalu (Krisnando
dan Novitasari 2021). Dalam Wirianata (2020)
pertumbuhan perusahaan menggunakan skala
rasio, disimbolkan dengan GROWTH dan
dirumuskan dengan

2 Aset- 2Aset; 4

GROWTH T
Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan opini yang
diberikan auditor, akan berkualitas jika diaudit
oleh KAP big 4. Dalam Kalbuana et al. (2022),
kualitas audit diukur dengan menggunakan
proxy ukuran kantor akuntan publik dan
menggunakan skala nominal. Ukuran kantor
publik ini digambarkan dengan variabel dummy.
Perusahaan yang menggunakan jasa KAP the
big 4 dalam proses audit ditunjukkan dengan
kode 1. Berbeda dengan perusahaan yang
menggunakan jasa KAP non big 4 ditunjukkan
dengan kode 0.
QUAL A =1 jika perusahaan menggunakan jasa

KAP big 4, 0 jika sebaliknya

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional  selalu
berhubungan dengan kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliiki oleh instiusi ataupun
lembaga contohnnya seperti bank, perusahaan
investasi, perusahaan bank, kepemilikan
institusi lainnya (Dewa et al. 2014). Nanti dalam
perusahaan tersebut akan membandingkan
jumlah lembar saham pada perusahaan dengan
jumlah saham yang beredar. Dalam penelitian
Wirianata (2020), skala yang digunakan adalah
rasio dengan menggunakan proksi pengukuran
sebagai berikut :

Number of shares owned by instituion
INST= . x 100%
Number shares of oustanding

Hasil Penelitian

Menurut Ghozali (2018, 19), di dalam
statistik deskriptif memberikan gambaran atau
penjelasan tentang suatu data yang dapat dilihat
dari nilai rata rata, standar deviasi, sum, varian,
range, kurtosis, skewness, maksimum dan juga
minimum. Hasil pengujian statistik deskriptif
dapat dilihat pada tabel 2. Dalam penguijian ini
telah dilakukan atas 57 perusahaan dengan total
171 data. Hasil uji normalitas residual sebelum
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uji outlier adalah 171 data, dimana data
menunjukkan hasil tidak berdistribusi normal
dan setelah dilakukan uji outlier dihasilkan 168
data tetapi hasil tetap menunjukkan data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan data sebelum dilakukan uji
outlier yaitu sejumlah 171 data.

Pada hasil uji asumsi klasik menujukkan
adanya masalah multikolinearitas pada variabel
leverage (DAR) dan leverage yang dimoderasi
kepemilikan institusional (DAR*INST). Namun
dalam penelitian ini tidak terdapat masalah pada
heteroskedastisitas dan autokorelasi.

Hasil analisis koefisien korelasi (Uji R)
terdapat hubungan yang sedang antara variabel
dependen (Manajemen laba) dengan variabel
independen (leverage, profitabilitas, ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan, kualitas
audit dan kepemilikan institusional). Hasil
analisis koefisien determinasi (Adjusted R
Square) menunjukkan nilai adjusted R Square
sebesar 0,257 berarti variabel dependen
Manajemen Laba (DA) dapat dijelaskan oleh
leverage (DAR), profitabilitas (ROA), ukuran
perusahaan (FSIZE), pertumbuhan perusahaan
(GROWTH), kualitas audit (QUAL A),
kepemilikan institusional (INST) serta variabel
moderasi leverage (DAR) dan kepemilikan
institusional (INST) sebesar 25,7%, sedangkan
sisanya yaitu sebesar 74,3% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain yang tidak terdapat dalam
model regresi penelitian ini.Hasil uji F
menunjukkan bahwa model penelitian fit dan
layak digunakan dalam penelitian. Hasil uji t
dapat dilihat pada tabel.

Berdasarkan hasil pada tabel 2,
manajemen laba (DAC) memiliki nilai minimum -
0,25861 dari perusahaan Erajaya Swasembada
Tbk. (ERAA) pada tahun 2020 dan nilai
maksimumnya adalah 1,28279 yang merupakan
perusahaan Uni-Charm Indonesia Tbk. (UCID)
pada tahun 2022.

Variabel leverage (DAR) memiliki nilai
minium 0,08238 pada perusahaan Multi Prima
Sejahtera Tbk. (LPIN) dan nilai maksimum
sebesar 0,81526 dari perusahaan Millennium

Pharmacon Internasional Tbk. (SDPC) pada
tahun 2022.

Variabel profitabilitas memperoleh nilai
minimum sebesar 0,00011 dari perusahaan
Buyung Poetra Sembada Tbk. (HOKI) pada
tahun 2022 serta nilai maksimumnya sebesar
1,04090 yang merupakan perusahaan Gema
Grahasarana Tbk, (GEMA) pada tahun 2021.

Variabel ukuran perusahaan (FSIZE)
memiliki nilai minimum sebesar 26,29828 dari
perusahaan Wahana Interfood Nusantara Thk.
(COCO) pada tahun 2020 serta nilai maksimal
sebesar 32,82638 pada perusahaan Indofood
Sukses Makmur Tbk. (INDF). Nilai rata-rata
FSIZE adalah 29,43211 dan standar deviasi
sebesar 1,44877.

Variabel pertumbuhan  perusahaan
(GROWTH) memperoleh nilai minimum sebesar
-0,17818 dari perusahaan Buyung Poetra
Sembada Tbk. (HOKI) pada tahun 2022 dan nilai
maksimum sebesar 1,67384 yang merupakan
perusahaan Indofood CBP Sukses Makmur Thk.
(ICBP) pada tahun 2020.

Variabel  kepemilikan institusional
(INST) memperoleh nilai minimum sebesar
0,23776 yang merupakan perusahaan Ultra
Jaya Milk Industry & Trading Tbk. (ULTJ) pada
tahun 2021 serta nilai maksimum sebesar
0,97903 dari perusahaan Tigaraksa Satria Tbk.
(TGKA) pada tahun 2020.

Variabel kualitas audit (QUAL A)
memiliki nilai minimum sebesar 0 dengan jumlah
sebesar 88 data dan nilai maksimum sebesar 1
dengan jumlah sebanyak 83 data. Selain itu,
nilai rata-rata kualitas audit adalah 0,49 serta
standar deviasinya adalah 0,501.

Leverage terhadap Manajemen Laba

Hasil dari pengujian di atas
menampilkan nilai sig. dari leverage (DAR)
menunjukkan sebesar 0,225 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya Ha tidak
diterima yaitu variabel leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba. Suatu
perusahaan dianggap masih dapat untuk
melunasi utang yang digunakan untuk
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membiaya suatu aset perusahaan sehingga
manajemen perusahaan tidak perlu untuk
melakukan manajemen laba (Ade dan Yusuf
2020).

Hasil ini konsiten dengan penelitian
(Kalbuana et al. 2022), (Marchellina dan Firnanti
2021), (Bilal 2020) dan (Ade dan Yusuf 2020).
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian
Almalita (2017), Yuni et.al (2017), Fandriani dan
Tunjung (2019), Caithlin dan Mulyani (2020),

Shahwan (2021), Rely (2022).

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil pengujian, nilai
signifikan dari variabel profitabilitas (ROA)
menampilkan nilai sebesar 0,000 dimana lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha, diterima, artinya profitablitas
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Berdasarkan nilai beta yaitu 0,816 menunjukkan
bahwa profitabilitas  berpengaruh  positif
terhadap manajemen laba. Semakin tinggi
profitabilitas maka tindakan manajemen laba
akan semakin dilakukan guna agar ROA dapat
semakin efisien sehingga dapat menarik minat

investor (Harahap 2021).

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
DAC 171 -0,25861 1,28279  0,0000001 0,21858
DAR 171 0,08238 0,81526 0,40877 0,18521
ROA 171 0,00011 1,04090 0,09675 0,13876
FSIZE 171 26,29828  32,82638  29,43211 1,448T77
GROWTH 171 -0,17818 1,67384 0,10109 0,18633
QUAL A 171 0 1 0,49 0,501
INST 171 0,23776 0,97903 0,69940 0,172380

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik
Tabel 3. Statistik Deskriptif
Frequency Percent
Valid QUAL A (0 — Non Big Four) 88 51,5
QUAL A (1 - Big Four) 83 48,5
Total 171 100
Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik
Tabel 4. Hasil Uji t
Variabel B Sig. Hasil
(Constant) -0,080 0,840 -
DAR 0,443 0,225 Ha tidak diterima
ROA 0,816 0,000 Ha. diterima
FSIZE -0,006 0,636 Has tidak diterima
GROWTH -0,011 0,887 Hag tidak diterima
QUAL A -0,035 0,285 Has tidak diterima
INST 0,241 0,266 Tidak Berpengaruh
DAR_INST 0,572 0,238 Hae tidak diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik
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Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen
Laba

Variabel ukuran perusahaan (FSIZE)
memiliki nilai sebesar 0,636 dimana nilai
tersebut lebih besar atau sama dengan 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa Hasz tidak
diterima, ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hasil ini disebabkan
perusahaan melakukan manajemen laba tidak
melihat seberapa besar ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan besar, sedang maupun kecil
sama sama memiliki peluang untuk melakukan
manajemen laba. Lalu perusahaan yang lebih
besar lebih tidak terdorong untuk melakukan
manajemen laba  dikarenakan investor
memandang mereka secara kritis (Saragih
2017).

Penelitian  ini  konsisten  dengan
penelitian Pradipta (2019), Firnanti et al. (2019),
Andriawan dan Wijaya (2019), Ade dan Yusuf
(2020),  Wulandari dan Suganda (2021),
Marchellina dan Firnanti (2021), dan Mungniyati
(2022). Sedangkan hasil ini tidak konsisten
dengan Makaombohe et al. (2014) dan Darsono
(2015), Wirianata (2020) dan Rely (2022) yang
menyimpulkan ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba.

Pertumbuhan
Manajemen Laba
Variabel pertumbuhan  perusahaan
(GROWTH) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,887 dimana lebih besar atau sama dengan
0,05. Artinya Has tidak diterima sehingga
pertumbuhan  perusahaan tidak  memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
disebabkan  perusahaan yang  memiliki
pertumbuhan yang besar biasanya tidak akan
melakukan manajemen laba dengan tujuan
untuk menjaga kredibilitas perusahaan dan
membangun kepercayaan kepada investor. Hal
ini dilakukan agar perusahaan terhindar dari
kecurangan yang ada serta pertumbuhan
perusahaan bukanlah satu satunya faktor yang
menjadi  pertimbangan  investor  dalam
melakukan investasi sehingga tidak perlunya

perusahaan terhadap

perusahaan  untuk  melakukan  tindakan
manajemen laba (Kurniyanto et.al 2023).

Hasil ini konsisten dengan penelitian
Andriawan dan Wijaya (2019), Mungniyati
(2022), dan Kurniyanto et.al (2023). Hasil ini
tidak konsisten dengan penelitian Wirianata
(2020), Shahwan (2021), Marchellina dan
Firnanti (2021) dan Harahap (2021) yang
menunjukkan  pertumbuhan  perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba
Variabel kualitas audit (QUAL A)
memiliki nilai sig. sebesar 0,285 dimana lebih
besar atau sama dengan 0,05. Artinya Has tidak
diterima sehingga variabel kualitas audit tidak
berpengaruh  terhadap manajemen laba.
Perusahaan melakukan manajemen laba
dengan tujuan agar laporan keuangan bisa
dikatakan baik sehingga investor dapat tertarik,
namun perusahaan sering mengabaikan
keberadaan auditor big 4. Hasil ini dikarenakan
perusahaan tidak mengetahui bahwa standar
audit KAP big 4 dengan non big 4 berbeda
sehingga dapat dikatakan kualitas audit tidak
berhubungan  dengan  manajemen laba
(Christiani _dan Nugrahanti 2014). Hasil ini
konsisten dengan penelitian Christiani _dan
Nugrahanti (2014), Andriawan dan Wijaya
(2019) dan Shahwan (2021). Hasil ini tidak
konsisten dengan penelitian Radityo dan
Ratnaningsih (2015), Rahmawati et al. (2017)
Kalbuana et al. (2022), Helmi et al. (2023).

Hubungan Leverage dan Manajemen Laba
terhadap Kepemilikan Institusional
Berdasarkan hasil pengujian, nilai sig.
dari variabel leverage yang dimoderasi oleh
kepemilikan institusional adalah 0,238 artinya
leverage yang dimoderasi oleh kepemilikan
institusional memiliki nilai sig. lebih besar atau
sama dengan 0,05 sehingga dapat ditunjukkan
Hae tidak diterima. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kepemilikan institusional tidak dapat
mempengaruhi atau memoderasi hubungan
leverage dan manajemen laba. Hal ini
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disebabkan investor institusional tidak memiliki
peran yang berdampak lebih pada kebijakan
perusahaan, mereka hanya mengawasi
operasional suatu perusahaan sehingga dengan
leverage yang transparan juga tidak akan
mempengaruhi manajemen laba sebab investor
institusional  tidak memiliki hak sebagai
pengambilan  keputusan (Christabelle dan
Sufiyati 2019). Hasil ini konsisten dengan
penelitian Christabelle dan Sufiyati (2019). Hasil
ini tidak konsisten dengan penelitian Puspita dan
Astika  (2015) dan Rely (2022) yang
menunjukkan kepemilikan institusional dapat
memoderasi  hubungan leverage dengan
manajemen laba.

PENUTUP

Berdasarkan pengujian hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas  memiliki  pengaruh  terhadap
manajemen laba sedangkan variabel leverage,
ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan,
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